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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk, harga, promosi,
brand awareness, brand image, dan celebrity endorser terhadap keputusan pembelian Skincare
Scarlett Whitening. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah
melakukan pembelian dan ingin melakukan pembelian, serta masyarakat umum yang
mengetahui keberadaan Skincare Scaarlett Whitening. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakaan data primer. Data primer
tersebut diperoleh dari hasil kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 210 responden.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan cara non-probability
sampling dengan teknik purposive sampling. Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis uji validasi, uji reliabilitas, uji normalitas, uji T, uji F, dan koefisien
determinasi dengan bantuan software SPSS versi ke-25. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pengaruh promosi, brand image dan celebrity endorser memiliki pengaruh secara
parsial terhadap keputusan pembelian Skincare Scarlett Whitening. Namun pengaruh
kualitas produk, harga, dan brand awareness tidak memiliki pengaruh parsial terhadap
keputusan pembelian Skincare Scarlett Whitening. Kemudian pengaruh kualitas produk,
harga, promosi, brand awareness, brand image dan celebrity endorser berpengaruh secara
simultan terhadap keputsan pembelian Skincare Scarlett Whitening.
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Abstract

This research aims to analyze the influence of product quality, price, promotion, brand awareness,
brand image, and celebrity endorser on the purchasing decision of Skincare Scarlett Whitening. The
population in this research were consumers who had made a purchase and wanted to purchase, as
well as the general public who knew the existence of Skincare Scarlett Whitening. The method used
in this research is a quantitative method using primary data. The primary data was obtained from
the results of a questionnaire with a total sample of 210 respondents. The sampling technique in this
research used a non-probability sampling method with a purposive sampling technique. The data
analysis technique in this research uses validation test analysis, reliability test, normality test, T-test,
F-test, and determines coefficient with the help of the 25th version of SPSS software. The results
showed that the influence of promotion, brand image, and celebrity endorsers had a partial effect
on the purchase decision of Skincare Scarlett Whitening. However, the effect of product quality,
price, and brand awareness do not have partially influence the purchasing decision of Skincare
Scarlett Whitening. Then the effect of product quality, price, promotion, brand awareness, brand
image, and celebrity endorser simultaneously affects the decision to purchase Skincare Scarlett
Whitening..
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PENDAHULUAN

Di zaman sekarang, industri dipenuhi dengan persaingan produk-produk inovatif
yang semakin ketat. Di sisi lain, upaya untuk meningkatkan loyalitas konsumen,
memenuhi berbagai kebutuhan dan keinginan konsumen bukanlah hal yang mudah
(Aditi & Hermansyur, 2018). Industri kecantikan sangat kompetitif, dan setiap merek
kecantikan memiliki banyak cara kreatif untuk menawarkan produk, terutama perawatan
kulit atau biasa dikenal dengan skincare (Purwati & Cahyanti, 2022). Wanita berusaha
keras agar bisa menjadi cantik. Wanita digambarkan sebagai makhluk yang cantik, identik
dengan kecantikan. Konon, kecantikan dianggap sebagai anugerah terindah bagi Wanita.

Produk pencerah kulit menjadi salah satu produk kecantikan yang banyak diburu
konsumen karena dianggap sebagai produk yang paling mendukung dalam upaya
meningkatkan kulitas penampilan dankepercayaan diri setiap perempuan. Berdasarkan
survei online yang dilakukan ZAP Beauty Index 2021 dengan melibatkan 6.000 responden
dan dari laporan tahunan ini Gen Z masih mendominasi sebesar 70,8% mencari manfaat
yang ada pada produk kecantikan adalah untuk mencerahkan (ZAP Beauty Clinic, 2021).
Berdasarkan data Badan Pusat Statistika (2021) diketahui bahwa produk kosmetika
tumbuh sebesar 9,61% yang tergolong dalam sektor industri kimia, farmasi, dan obat
tradisional. Kemudian produk-produk kecantikan merupakan salah satu industri yang
sangat potensial dan termasuk ke dalam kategori pertumbuhan penjualan yang tinggi di
Indonesia.

Indonesia kini banyak bermunculan brand kosmetik yang baru hadir dengan kualitas
yang baik dan kisaran harga yang terjangkau, sehingga tidak mengherankan jika industri
kosmetik lokal semakin berkembang dan mampu menjadi top brand local skincare
(Nurlestari et al., 2022). Salah satau brand kosmetik lokal dengan nama Scarlett Whitening
menjadi salah satu produk perawatan wajah di Indonesia. Brand kosmetik ini diproduksi
oleh salah satu public figure Indonesia yaitu Felicya Angelista pada tahun 2017(Nurlestari
et al., 2022). Scarlett Whitening bergerak dibidang produk perawatan yang saat ini banyak
digunakan baik wanita maupun pria (Duwila et al., 2022). Strategi pemasaran yang
dilakukan Scarlett Whitening menggunakan media online dan offline dalam penjualannya.
Brand kosmetik produk perawatan wajah ini menjadi produk terlaris di e-commerce dengan
total transaksi penjualan menembus angka sebesar 29,78 miliar rupiah. Sebelumnya pada
bulan Januari tahun 2021 Scarlett Whitening sudah berhasil berada di puncak penjualan
sebanyak 57% di marketplace dengan total penjualan mencapai lebih dari 7 miliar rupiah
(Joan, 2021).

Kualitas menjadi sorotan utama bagi perusahaan untuk memberikan suatu
kepuasan bagi konsumennya. Sacrelett Whitening mendapatkan penjualan yang tinggi
dikarenakan kualitas produk yang baik dan terjaga, serta dengan harga terjangkau oleh
masyarakat (Batubara et al.,, 2022). Produk berkualitas menjadi kunci utama dalam
memenangkan pasar dalam memberikan kepuasan pelanggan kepada konsumen
(Listyawati, 2016). Menurut Kotler & Keller (2009) mengungkapkan bahwa kualitas
produk adalah perihal ciri dari barang dab jasa pada kemampuan untuk memuaskan
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kebutuhan komsumen yang secara keanggulan produk sudah layak diperjualkan sesuai
harapan dari pelanggan. Karena kualitas produk tidak ditinjau dari sudut pandang
kebutuhan perusahaan melainkan dilihat dari perspektif kebutuhan konsumen.

Sebagai pendorong terbentuknya kualitas produk, harga, promosi, brand image dan
brand awareness pada konsumen selaku pengguna produk, Scralett Whitening melakukan
pemasaran produknya salah satunya dengan endorsement. Dengan strategi endorsement,
Felicya Angelista selaku founder dan owner Scarlett Whitening juga memanfaatkan
profesinya sebagai public figure untuk membantu mempromosikan produk Scarlett
Whitening. Menurut Nurlitasanti & Yoestini (2020) mengungkapkan bahwa
mempromosikan suatu produk dari strategi celebrity endorsment dengan tingkat
kemampuan dan profesionalisme yang mereka miliki dapat menjadi strategi pemasaran
baru yang memiliki dampak langsung dan nyata dalam mempengaruhi konsumen untuk
membeli suatu produk. Jika semakin baik seorang celebrity dalam mempromosikan suatu
produk, maka semakin tinggi keputusan konsumen untuk melakukan pembelian produk
tersebut. Oleh karena itu Scarlett Whitening menggunakan strategi marketing dengan
Celebrity Endorser, karena dianggap mempunyai daya tarik dan popularitas yang baik
sehingga mampu menarik perhatian konsumen untuk memutuskan untuk pembelian
produk tersebut.

Keputusan pembelian adalah suatu keputusan karena ketertarikan yang dirasakan
oleh individu, dengan rasa ingin membeli, mencoba, menggunakan, atau memiliki
terhadap suatu produk atau jasa tersebut (Julioe, 2017). Keputusan pembelian oleh
konsumen terhadap suatu produk pada dasarnya bersifat erat seperti perilaku konsumen.
Menurut Kotler (2010) perilaku konsumen adalah studi yang mempelajari tentang
individu, kelompok, dan organisasi untuk menentukan, membeli, memakai dan memiliki
suatu barang atau jasa untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan konsumen.
Keputusan pembelian menjadi salah satu unsur penting dalam kegiatan pemasaran untuk
mengetahui perilaku konsumen. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk memperlihatkan pengaruh kualitas produk,
harga, promosi, brand awareness, brand image, dan celebrity endorser terhadap keputusan
pembelian produk Skincare Scarlett Whitening.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan diskriptif dengan menggunakan data primer berupa angka sebagai alat untuk
menganalisis hubungan antar variabel yang ingin diketahui. Hubungan antar variabel
yang ingin diketahui dalam penelitian ini tentang pengaruh kualitas produk, harga,
promosi, brand image, brand awareness, dan celebrity endorse terhadap keputusan pembelian
Skincare Scarlett Whitening. Data primer tersebut diperoleh berdasarkan hasil kesioner
online yang akan disebar luaskan melalui Google Form kepada para responden.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan cara non-probability
sampling dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan teknik non-
probability sampling. Penentuan jumlah sampel minimal yang dibutuhkan pada penelitian
ini merujuk pada pernyataan Joseph F. Hair Jr. et al., (2010), yang menyatakan bahwa
banyaknya jumlah sampel sebagai responden harus disesuaikan dengan banyaknya
jumlah indikator pernyataan (item pernyataan) dalam kuesioner dengan asumsi n (item
pernyataan) dikali 5. Sehingga jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
210 responden.
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Populasi pada penelitian ini adalah konsumen yang pernah melakukan pembelian
produk Skincare Scaarlett Whitening, konsumen yang ingin melakukan pembelian produk
Skincare Scaarlett Whitening, dan masyarakat umum yang mengetahui keberadaan Skincare
Scaarlett Whitening. Variabel penelitian ini menggunakan variabel bebas dan terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pengaruh Kualitas Produk (X1), Harga (x2),
Promosi (X3), Brand Awareness (X4), Brand Image (Xs), dan Celebrity Endorser (Xe). Kemudian
variabel terikat dalam penelitian ini adalah Keputusan Pembelian (Y). Teknik analisis data
pada penelitian ini menggunakan analisis uji validasi, uji reliabilitas, uji normalitas, uji T,
uji F, dan koefisien determinasi dengan bantuan software SPSS versi ke-25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metodestatistik dengan model
regresi linier berganda dimana variabel yang diteliti yaitutentang Pengaruh service quality
dan sarana prasarana terhadap kepuasan pasien Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
Nene Mallomo Kabupaten Sidrap, khususnya terhadap pasien pengguna BPJS. Hasil uji
regresi disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients2
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 5,241 1,605 3,266 ,001
Kualitas Produk (X1) 116 ,082 116 1,408 ,161
Harga (X2) -,008 ,073 -,007  -,106 ,916
Promosi (X3) ,183 ,091 ;194 2,018 ,045
Brand Awareness (X4) ,076 ,075 ,091 1,013 ,312
Brand Image (X5) 274 ,079 274 3,471 ,001
Celebrity Endorse (X6) ,162 ,066 201 2,441 ,016

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS v.24, 2022

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 1 diperoleh persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:

Y = 5,241 + 0,116(X1) -0,008(X2) +0,183(X3) +0,076(X4) +0,274(X5) +0,162(X6)+ e

dari persamaan tersebut dapat diartikan sebagai berikut:

1) Diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 5,241 yang mengidentifikasikan bahwa jika
variabel dependen yaitu Keputusan Pembelian (Y) adalah nol (0), maka Keputusan
Pembelian (Y) adalah sebesar konstanta 5,241 %.

2) Nilai koefisien dari variabel Kualitas Produk (X1) sebesar 0,116 (bernilai positif), maka
mengidentifikasikan bahwa peningkatan Kualitas Produk (X1) dalam satu satuan angka
akan mengakibatkan kenaikan Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,116 % dengan asumsi
variabel lain menjadi konstanta.

3) Nilai koefisien dari variabel Harga (X2) sebesar -0,008 (bernilai negatif), maka
mengidentifikasikan bahwa penurunan Harga (X2) dalam satu satuan angka akan
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mengakibatkan kenaikan Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,008% dengan asumsi
variabel lain menjadi konstanta.

4) Nilai koefisien dari variabel Promosi (X3) sebesar 0,183 (bernilai positif), maka
mengidentifikasikan bahwa peningkatan Promosi (X3) dalam satu satuan angka akan
mengakibatkan kenaikan Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,183% dengan asumsi
variabel lain menjadi konstanta.

5) Nilai koefisien dari variabel Brand Awareness (X4) sebesar 0,076 (bernilai positif), maka
akan mengidentifikasikan bahwa peningkatan Brand Awareness (X4) dalam satu satuan
angka akan mengakibatkan kenaikan Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,076% dengan
asumsi variabel lain menjadi konstanta.

6) Nilai koefisien dari variabel Brand Image (Xs) sebesar 0,274 (bernilai positif), maka
mengidentifikasikan bahwa peningkatan Brand Image (Xs) dalam satu satuan angka
akan mengakibatkan kenaikan Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,274% dengan asumsi
variabel lain menjadi konstanta.

Nilai koefisien dari variabel Celebrity Endorser (Xe) sebesar 0,162 (bernilai positif), maka

akan mengidentifikasikan bahwa peningkatan Celebrity Endorser (X¢) dalam satu satuan

angka akan mengakibatkan kenaikan Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,162% dengan
asumsi variabel lain menjadi konstanta.

Tabel 2. Uji T (Parsial)

Coefficients2
Unstandardized
Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 5,241 1,605 3,266 ,001
Kualitas Produk (X1) 116 ,082 116 1,408 ,161
Harga (X2) -,008 ,073 -,007 -,106 ,916
Promosi (X3) ,183 ,091 ,194 2,018 ,045
Brand Awareness (X4) ,076 ,075 ,091 1,013 ,312
Brand Image (X5) ,274 ,079 ,274 3,471 ,001
Celebrity Endorse (X6) 162 066 201 2,441 016

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS v.24, 2022

Berdasarkan Tabel 2 diatas, maka dapat diuraikan hasil analisis Uji T sig sebagai
berikut:

1. Tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara variabel Kualitas Produk
(X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y), dikarenakan nilai t hitung > t tabel (1,408
< 1,9717) dan nilai signifikansi sebesar 0,161 > 0,05. Sehingga terdapat pengaruh
antara variabel X1 terhadap Y, atau dengan kata lain H, diterima dan H, ditolak.

2. Tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara variabel Harga (X2)
terhadap Keputusan Pembelian (Y), dikarenakan nilai t hitung > t tabel (-0,106 <
1,9717) dan nilai signifikansi sebesar 0,916 > 0,05. Sehingga terdapat pengaruh
antara variabel X2 terhadap Y, atau dengan kata lain H, diterima dan H, ditolak

3. Terdapat pengaruh positif signifikan secara parsial antara variabel Promosi (X3)
terhadap Keputusan Pembelian (Y), dikarenakan nilai t hitung > t tabel (2,108 >
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1,9717) dan nilai signifikansi sebesar 0,045 < 0,05. Sehingga terdapat pengaruh

antara variabel X3 terhadap Y, atau dengan kata lain H, ditolak dan H, diterima.

4. Tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara variabel Brand Awareness
(X4) terhadap Keputusan Pembelian (Y), dikarenakan nilai t hitung > t tabel (1,013
< 1,9717) dan nilai signifikansi sebesar 0,312 < 0,05. Sehingga terdapat pengaruh
antara variabel X4 terhadap Y, atau dengan kata lain H, diterima dan H, ditolak.

5. Terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel Brand Image (X4) terhadap
Keputusan Pembelian (Y), dikarenakan nilai t hitung > t tabel (3,471 > 1,9717) dan
nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga terdapat pengaruh antara variabel
X5 terhadap Y, atau dengan kata lain H, ditolak dan H, diterima.

Terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel Celebrity Endorser (X6)
terhadap Keputusan Pembelian (Y), dikarenakan nilai t hitung > t tabel (2,441 > 1,9717)
dan nilai signifikansi sebesar 0,016 < 0,05. Sehingga terdapat pengaruh antara variabel X6
terhadap Y, atau dengan kata lain H, ditolak dan H, diterima.

Tabel 3. Uiji F (Simultan)

ANOVA-2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 203,656 6 33,943 39,239 ,0000
Residual 175,601 203 ,865
Total 379,257 209

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)
b. Predictors: (Constant), Celebrity Endorse (X6), Brand Image (X5), Harga (X2), Kualitas Produk (X1), Brand

Awareness (X4), Promosi (X3)
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS v.24, 2022

Berdasarkan hasil pada Tabel 3 diatas, didapatkan hasil perhitungan menunjukan
nilai F hitung sebesar 39,239 dengan tingkat signifikan 0,000. Nilai F hitung (39,239) lebih
besar dari nilai F tabel (2,26) dan tingkat (sig 0,000 < 0,05) yang berarti HO ditolak. Dapat
disimpulakan bahwa terdapat pengaruh secara simultan yang signifikan antara variabel
Kualitas Produk, Harga, Promosi, Brand Awareness, Brand Image dan Celebrity Endorser
terhaadap variabel Keputusan Pembelian

Penelitian yang telah dilakukan memberikan beberapa implikasi pertama dimana
celebrity endorser merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatnya keputusan
pembelian skincare Scarlett Whitening. Berdasarkan temuan secara statistik terlihat adanya
pengaruh yang positif dan signifikan antara celebrit endorser terhadap keputusan
pembelian. Artinya, semakin baik celebrit endorser yang diberikan oleh perusahaan skincare
Scarlett Whitening, maka keputusan pembelian akan semakin meningkat. Menurut
Nurlitasanti & Yoestini (2020) mengungkapkan bahwa mempromosikan suatu produk
dari strategi celebrity endorsment dengan tingkat kemampuan dan profesionalisme yang
mereka miliki dapat menjadi strategi pemasaran baru yang memiliki dampak langsung
dan nyata dalam mempengaruhi konsumen untuk membeli suatu produk. Jika semakin
baik seorang celebrity dalam mempromosikan suatu produk, maka semakin tinggi
keputusan konsumen untuk melakukan pembelian produk tersebut. Oleh karena itu
Scarlett Whitening menggunakan strategi marketing dengan Celebrity Endorser, karena

YUME : Journal of Management, 5(2), 2022 | 733



Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Promosi, Brand Awareness, Brand Image...

DOI : doi.org/10.2568/yum.v5i3.2162

dianggap mempunyai daya tarik dan popularitas yang baik sehingga mampu menarik
perhatian konsumen untuk memutuskan untuk pembelian produk tersebut

Kedua, Brand Image juga terbukti sebagai salah satu faktor penentu bagi peningkatan
keputusan pembelian. Hasil penelitian yang dilakukan berhasil mengungkap adanya
pengaruh yang positif dan signifikan antara Brand Image dengan keputusan pembelian
skincare Scralett Whitening. Karena pada dasarnya menurut Tjiptono & Chandra (2016)
brand image adalah deskripsi suatu produk atau jawa untuk meyakinkan konsumen
terhadap merek tertentu. Scralett Whitening telah memberikan image yang baik dalam
produknya sesuai dengan kebutuhan dan keinginan, sehingga menjadi konsumen dalam
pembelian produk perawatan kulit terbaik di Indonesia.

Ketiga, promosi juga terbukti sebagai salah satu faktor penentu bagi peningkatan
keputusan pembelian. Hasil penelitian yang dilakukan berhasil mengungkap adanya
pengaruh yang positif dan signifikan antara promosi dan kepputusan pembelian skincare
Scarlett Whitening. Karena pada dasarnya menurut Kotler dan Keller (2016:47) promosi
merupakan aktivitas yang mengkomunikasikan keunggulan suatu produk dan membujuk
pelanggan sasaran untuk membelinya. Dalam melakukan pemasaran suatu produk,
promosi dapat dilakukan dengan berkomunikasi secara langsung atau melalui media
digital dengan membuat sebuah iklan yang menarik perhatian konsumen.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian pada produk Skincare Scarlett Whitening maka dapat ditarik
kesimpulan secara parsial promosi, brand image dan celebrity endorser berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian produk Skincare Scarlett Whitening. Sementara
itu, kualitas produk, harga, brand awareness tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian produk Skincare Scarlett Whitening. Kemudian secara simultan atau
secara bersama-sama kualitas produk, harga, promosi, brand awareness, brand image dan
celebrity endorser berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada Skincare
Scralett Whitening. Terakhir kualitas produk, harga, promosi, brand awareness, brand image
dan celebrity endorser pada produk Skincare Scralett Whitening mempengaruhi keputusan
pembelian sebesar sebesar 52,3%, sehingga sisanya sebesar 47,7% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
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